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INTISARI 

Latar Belakang : Vaksin sinovac merupakan jenis usaha memberikan dan 

meningkatkan system kekebalan kepada anak dengan cara memasukkan vaksinasi ke 

dalam tubuh yang berguna untuk mencegah terhadap penyakit COVID-19. Peneliti 

mengangkat masalah ini dengan melihat data yang mengalami KIPI suatu reaksi 

simpang yang dikenal sebagai kejadian ikutan pasca imunisasi berhubungan dengan 

kejadian medis yang dapat menimbulkan berbagai efek samping akibat vaksinasi. 

Data kasus KIPI tidak  serius  berupa  demam,  bengkak  dan  merah  bekas suntikan 

akibat vaksin COVID-19 Sinovac di wilayah Puskesmas Pekauman Data terbaru yang 

mengalami inseden KIPI pada remaja tahun 2021 bulan November lalu sebanyak 27 

orang. Dampak KIPI akan menimbulkan stigma/ trauma dari remaja untuk ikut dalam 

program vaksinsasi. Oleh karena itu, sangat penting peran dan pengetahuan remaja 

untuk dapat mengelola dan menangani KIPI vaksin COVID-19 Sinovac yang terjadi 

pada para remaja, agar program remaja dapat diikuti secara optimal hingga tuntas. 

Tujuan : Penelitian Bertujuan Untuk Mengetahui Pengetahuan Remaja Dengan 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Vaksin Sinovac Pada Remaja Usia 12-18 

Tahun Di Wilayah Puskesmas Pekauman Banjarmasin. 

Metode : Penelitian ilmiah dengan Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif, 

dengan rancangan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini di tentukan berjumlah 73 

orang dan Sampel 73 orang terdiri dari seluruh para remaja yang melakukan kegiatan 

vaksinsasi COVID-19 Sinovac di wilayah kerja Puskesmas Pekauman, Pengambilan 

sampel data menggunakan teknik Purposive Sampling/Quota Sampling. 

Pengumpulan data primer menggunakan kuesioner tertutup Gambaran Pengetahuan 

Remaja Dengan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Vaksin Sinovac Pada Usia 

12-18 Tahun Di Wilayah Puskesmas Pekauman.   

Hasil : Hasil penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Remaja Dengan Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Vaksin Sinovac Pada Usia 12-18 Tahun Di Wilayah 

Puskesmas Pekauman sebagian besar termasuk dalam kategori baik sebanyak 64 

responden (88%), sedangkan 6 responden masuk kategori cukup (8%) dan 3 

responden termasuk dalam kategori kurang (4%). 

Kesimpulan : Untuk Mengetahui Tingkat Pengetahuan Remaja Dengan Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) Vaksin Sinovac Pada Remaja Usia 12-18 Tahun Di 

Wilayah Puskesmas Pekauman, termasuk kategori baik. 

Kata Kunci : COVID-19, KIPI, Pengetahuan Remaja, Vaksin Sinovac. 
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Abstract 

Background: The Sinovac vaccine is a type of effort to provide and improve the 
immune system to children by introducing vaccinations into the body that are useful 
for preventing COVID-19 disease. Researchers raised this issue by looking at the data 
that experienced an AEFI, an adverse reaction known as a post-immunization co-
occurrence associated with medical events that could cause various side effects due to 
vaccination. Data on non-serious AEFI cases in the form of fever, swelling and 
redness of the injection site due to the Sinovac COVID-19 vaccine in the Pekauman 
Health Center area. The impact of AEFI will cause stigma/trauma from adolescents to 
participate in the vaccination program. Therefore, it is very important for the role and 
knowledge of adolescents to be able to manage and handle the Sinovac COVID-19 
vaccine AEFI that occurs in adolescents, so that the youth program can be followed 
optimally to completion. 
Objective : The Research Aims To Know Adolescent Knowledge With Adverse 
Events After Immunization (KIPI) of Sinovac Vaccine in Adolescents Age 12-18 
Years in the Pekauman Health Center area of Banjarmasin. 
Methods: Scientific research with this type of research using quantitative methods, 
with a descriptive design. The population in this study was determined to be 73 
people and a sample of 73 people consisting of all teenagers who carried out Sinovac 
COVID-19 vaccination activities in the Pekauman Health Center work area. Data 
sampling used the Purposive Sampling/Quota Sampling technique. Primary data was 
collected using a closed questionnaire. Knowledge Description of Adolescents with 
Post-Immunization Adverse Events (AEFI) of Sinovac Vaccine at the Age of 12-18 
Years in the Pekauman Community Health Center. 
Results: The results of the study regarding the Description of Adolescent Knowledge 
with Post-Immunization Adverse Events (KIPI) of Sinovac Vaccines at the Age of 
12-18 Years in the Pekauman Health Center area were mostly included in the good 
category as many as 64 respondents (88%), while 6 respondents were in the sufficient 
category (8 %) and 3 respondents are included in the less category (4%).  
Conclusion: To find out the level of knowledge of adolescents with post-
immunization co-occurrence (KIPI) of Sinovac Vaccine in adolescents aged 12-18 
years in the Pekauman Health Center area, it is in the good category. 
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